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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Subjek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDN 11 Lembang. kabupaten 

Bandung Barat. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dilokasi tersebut untuk 

memudahkan koordinasi antara peneliti, guru dan kepala sekolah karena peneliti 

merupakan salah satu staf pengajar di sekolah tersebut.  

Sekolah Dasar Negri 11 Lembang terletak di jalan. Grand Hotel No. 42-

Desa Lembang. Sekolah ini memiliki 11 ruang kelas, satu ruang kepala sekolah, 

ruang guru, satu ruang perpustakaan, dan 2 WC. SDN 11 Lembang memiliki 

halaman yang bersih dan nyaman, biasanya digunakan untuk Upacara Bendera 

yaitu pada hari senin. Jumlah siswa di SD Negri 11 Lembang yaitu 430 orang 

terdiri dari atas 220 orang laki-laki dan 210 orang perempuan. 

Sekolah Dasar Negri 11 Lembangg memiliki 18 orang staf yang terdiri dari 

satu orang kepala sekolah, 15 orang tenaga pengajar, satu orang penjaga sekolah. 

Adapun data staf di SDN 11 Lembang Kab. Bandung Barat, dapat dilihat pada 

tabel. 
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Tabel 3.1 
Daftar Guru SD Negri 11 Lembang 

Bandung Barat 
 

No Nama Golongan Pendidikan Keterangan

1. Euis Cicih IV-B D. II Kepala Sekolah

2. Antriah IV-A S. I Guru Kelas V-B

3. Een Sukaesih IV-A S. I Guru Kelas II-B

4. Ekariyanti IV-A S. I Guru Kelas IV-B

5. Dadang Rohmat IV-A D. III Guru Kelas IV-A

6. Mohamad Dadi IV-A SPG

7. Siti Nurhasanah IV-A S. I Guru Kelas VI-A-B

8. Uum Bariah IV-A S. I Guru Kelas V-A

9. Warika Ratna Ningsih IV-A S. I Guru Kelas III-B

10. Nani Nurnaningsih III-C S. I Guru Kelas I-A

11. Windarsih III-A S. I Guru Kelas I-B

12. Asep Dadang Rohman IV-A D. 2 Guru Penjas

13. Siti Rohimah IV-A S. I Guru Agama

14. Asep Sudarsono IV-A D. II Guru Penjas

15. Muli Ayu Narisa IV-A D. II Honorer Kelas VI-A

 

Untuk data keadaan siswa SD Negri 11 Lembang Kabupaten Bandung Barat 

dapat dilihat pada tabel  3.2 
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Tabel 3.2 
Data Keadaan Siswa SDN 11 Lembang 

Kabupaten, Bandung Barat 
Tahun Pelajaran 2009/2010 

 

L P Jumlah

1. I A-I B 45 42 87

2. II A-II B 41 23 64

3. III A-III B 36 40 76

4. IV A-IV B 22 38 60

5. V A-IV B 40 33 73

6. VI A- VI B 34 38 72

218 214 432

No Kelas 
Jenis Kelamin 

Ket

Jumlah Total 
 

2. Waktu Penelitian  

Waktu penyelenggaraan penelitian ini adalah dari bulan april sampai juni 

2010 . 

3. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 11 Lembang, untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3.3 
Data Siswa Kelas IV SDN 11 Lembang Menurut Jenis Kelamin 

 
No Jenis Kelamin Jumlah 

1. 
2. 

Laki-laki 
Perempuan 

12 
13 

 Jumlah  25 
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B. Prosedur Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan yaitu model penelitian tindakan kelas. 

PTK adalah suatu penelitian peraktis yang bertujuan untuk memperbaiki 

kekurangan-kekurangan dalam pembelajaran di kelas, dengan cara melakukan 

tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan atau meningkatkan 

praktik-praktik pembelajaran di kelas secara lebih profesional (Suyakti, 2001: 2) 

Bentuk penelitian yang digunakan bersifat situasional. Prosedur atau 

langkah-langkah yang dilakukan penelitian ini berbentuk siklus dengan dua siklus 

atau mengacu pada model yang diadaptasi dari Kammis dan Taggart 

(DEPDIKBUD, 1999: 20)  

Pemilihan model ini didasarkan pada pendapat bahwa penelitian tindakan 

kelas mampu menawarkan cara dan prosedur baru untuk memperbaiki dan 

meningkatkan profesionalisme pada guru dalam proses pengajaran di kelas 

dengan melibatkan beberapa indikator keberhasilan proses dan hasil pengajaran 

yang terjadi pada siswa Hopkis dalam (Sumarni, 2009: 30) 

Guru pada umumnya tidak menyadari bahwa didalam kelasnya mempunyai 

macam-macam masalah atau kesulitan dalam pengelolaan kelas. Adapula guru 

yang secara sadar menemukan dan mengemukakan bahwa didalam proses 

pembelajaran di kelas ada banyak berbagai masalahnya. Kenyataan dilapangan 

menunjukan bahwa guru merasakan adanya kesulitan masalah, namun tidak tau 

bagaimana seharusnya mencari permasalahannya (Kasbolah, 1998: 2) 

Ada beberapa alasan mengapa dalam penelitian ini menggunakan penelitian 

tindakan kelas (PTK), diantaranya : 
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1. PTK menawarkan cara baru dalam memperbaiki dan meningkatkan 

kemampuan atau profesionalisme dalam kegiatan belajar mengajar di kelas: 

(Kasbolah,1998: 11) 

2. PTK tidak membuat guru meninggalkan tugasnya, artinya guru tetap 

melakuakan kegiatan mengajar seperti biasa, namun pada saat yang 

bersaman secara integrasi guru melakukan penelitian (Kasbolah, 1998: 12) 

Bagan alur penelitian ini dapat dapat digambarkan sebagai berikut. 
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Gambar 3.1  

Alur PTK Kemmis dan Mc. Taggart, dalam Kasihani Kasbolah, 1999 : 114 
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Dalam penelitian tindakan kelas ini dipilih model spiral yang diadaptasi dari 

Kemmis dan Taggart (Kasbolah, 1999: 113), dengan langkah-langkah sebagai 

berikut : 

a. Permintaan ijin dari Kepala Sekolah SDN 11 Lembang. 

b. Observasi dan wawancara. 

c. Identifikasi permasalahan.  

d. Merumuskan model pembelajaran IPS yang menggunakan media 

gambar. 

e. Membuat rencana pembelajaran IPS menggunakan media gambar. 

f. Melaksanakan KBM yang menggunakan media gambar. 

g. Melakukan observasi. 

h. Dan melakukan refleksi dari setiap tindakan pembelajaran. 

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti juga memperhatikan alur 

penelitian. Yang dimaksud alur penelitian adalah jalannya penelitian supaya 

peneliti tidak menyimpang dari apa yang sudah direncanakan. Alur penelitian ini 

dapat dilihat pada gambar  
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Pelaksanaan Tindakan III 
 

Pembelajaran IPS melalui metode 
pembelajaran Kooperatif teknik kepala 
bernomor 
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- Penelitian Tindakan Kelas 
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Penyusunan Instrumen 
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Alur Penelitian Tindakan Kelas 
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1. Tahap Perencanaan 

1. Permintaan ijin dari Kepala Sekolah SDN 11 Lembang. 

2. Observasi dan wawancara. 

3. Identifikasi permasalahan. 

4. Mempersiapkan media gambar. 

5. Mebuat RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). 

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

 Pada tahap ini dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model 

kooperatif (Cooperative Learning) teknik kepala bernomor (Numbered Heads) 

berdasarkan RPP yang sudah dipersiapkan sebelumnya. Pada pelasanaan 

penampilan RPP siklus I yaitu pada hari Kamis 29 April 2010, setelah 

melaksanakan siklus peneliti melihat sejauh mana keberhasilan hasil belajar yang 

dilakukan pada siklus I, dan peneliti melihat lembar aktivitas siswa aktivitas guru 

serta merefleksikan berbagai kekurangan penampilan yang terjadi di siklus I 

selanjutnya mempersiapkan RPP siklus II yaitu dilaksanakan pada tanggal 05 Mei 

2010, setelah melaksanakan siklus II melihat dan membandingkan apakah ada 

perubahan atau tidak mengenai hasil belajar siklus I dan siklus II. Selanjutnya 

peneliti melakukan reflesi dan mengolah observasi siswa, observasi guru 

mengolah hasil belajar siswa LKS dan postes. Yang terakhir yaitu penelitian pada 

siklus III penelitian ini dilakukan pada tanggal 08 Juni 2010. 

3. Tahap Pengamatan (Observasi) 

Observasi dilakukan pada saat pelaksanaan tindakan dengan menggunakan 

lembar observasi yang telah dibuat. Observasi dilakukan pada setiap siklus. 
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4. Refleksi  

 Pada tahap ini dilakukan analisis untuk mengetahui sejauh mana tindakan 

yang sudah dilakukan pada setiap satu siklus, sehingga dapat dijadikan 

pertimbangan untuk memperbaiki tindakan pada siklus berikutnya. 

C. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 

adalah :  

1. Tes 

Tes ini diberikan kepada siswa pada akhir pelajaran (Pos tes). Tes ini 

dilakukan untuk mengetahui dan memperoleh data nilai individu hasil 

belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran IPS dalam materi aktivitas 

ekonomi dan sumber daya alam pada siklus I dan Siklus II terdiri dari 10 

soal dan pada siklus III terdiri dari 5 soal. 

2. LKS  

Merupakan lembar kerja siswa yang diberikan kepada masing-masing 

kelompok untuk mengetahuai hasil belajar secara berkelompok terhadap 

materi aktivitas ekonomi dan sumberdaya alam pada setiap siklus tedapat 5 

butir pertanyaan, tujuannya diberikan tes ini agar dapat diketahui 

peningkatan hasil belajar siswa setelah dilakukan pembelajaran dengan 

menggunakan model Cooperative Learning teknik Numbered Heads. 

3. Observasi  

Lembar observasi yang digunakan ada dua jenis, yaitu : 

a. Lembar observasi aktivitas siswa 
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Lembar observasi keaktifan siswa digunakan untuk melihat aktivitas   

siswa dalam kerjasama kelompok, selama pembelajaran dengan 

menggunakan Cooperative Learning tipe kepala bernomor. 

b. Lembar observasi Aktivitas Guru 

Lembar observasi aspek pengajar digunakan untuk melihat penampilan guru 

selama pembelajaran berlangsung oleh observer dengan menggunakan 

metode Cooperative Learning 

4. Wawancara 

Wawancara yang dilakukan pada tahap penelitian pendahuluan, 

wawancara ditujuka kepada guru kelas IV, hal ini dilakukan untuk 

mengetahui keadaan awal dari objek penelitian yaitu hasil belajar kelas IV 

SDN 11 Lembang pada semester II dalam mata pelajaran IPS. Selain itu 

juga wawancara digunakan untuk mengetahui respon siswa setelah 

mengikuti pembelajaran dengan model Cooperative Learning. 

Wawancara merupakan salah satu bentuk teknik pengumpulan data 

yang banyak digunakan dalam pertemuan tatap muka secara individu. 

sebelum melakukan wawancara peneliti menyiapkan pedoman wawancara 

yang berisi sejumlah pertanyaan atau peryataan yang harus dijawab oleh 

responden. Isi pertanyaan dapat mencakup fakta, data, pengetahuan, konsep, 

pendapat, persepsi, atau evaluasi respon berkenaan dengan fokus masalah 

yang dikaji dalam penelitian Sukmadinata dalam Yosep (Rismayanti, irma 

2009) 

 



42 

 

 

D. METODE PENGUMPULAN DATA 

a. Sumber data 

Sumber data dalam penelitian tindakan kelas ini adalah siswa dan guru 

sebagai peneliti. 

b. Jenis data  

Data yang diperoleh berjenis data kualitatif dan data kuantitatif yang terdiri 

dari hasil belajar yang mengungkap hasil belajar siswa melalui tes, data hasil 

observasi aspek aktivitas siswa aspek aktivitas guru, dan wawancara siswa  

mengenai respon siswa terhadap pembelajaran IPS pada topik aktivitas ekonomi 

dan sumber daya alam yang dilakukan dengan metode Kooperatif (Cooperative 

Learning) teknik kepala bernomor (Numbered Heads). 

Pada penelitian ini tahap pengumpulan data dilakukan pada saat: 

1. Observasi awal dan identifikasi awal permasalahan. 

2. Pelaksanaan, analisis dan refleksi tindakan pembelajaran siklus I. 

3. Pelaksanaan, analisis dan refleksi tindakan pembelajaran siklus II. 

4. Pelaksanaan, analisis dan refleksi tindakan pembelajaran siklus III. 

5. Wawancara dengan siswa. 

6. Menganalisis hasil wawancara siswa 

7. Menganalisis perkembangan hasil belajar siswa. 

E. ANALISA DATA 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menelaah semua 

data yang diperoleh melalui hasil tes LKS dan pos tes, observasi, dan wawancara. 

 



43 

 

 

1. Pengolahan hasil tes  

Untuk mengetahuai perolehan hasil tes (postes) sebagai data akhir yang akan 

diolah untuk menentukan nilai setiap siswa dan nilai rata – rata kelas. 

Tabel. 3.4 
KONVERENSI NILAI HASIL BELAJAR SISWA 

 
NO Persentase Kategori 

1 

2 

3 

4 

5 

≥ 90 

80-89 

70-79 

60-69 

≤ 50 

Baik sekali 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Kurang sekali 

  

Rumus menghitung nilai siswa 

 

 

 

 

2. LKS 

Untuk menghindari unsur subjektivitas penelitian terlebih dahulu 

ditentukan skor untuk setiap soal.  Pedoman pengskoran dapat di lihat pada tabel 

berikut. 

 

 

 

 

N = 
����  ���	�
���� �
��� 

���� ����
��� 
 X 100 
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Tabel 3.5 
 Penskoran LKS 

 
siklus Jumlah 

soal 
No. Soal Skor Skor Total 

1.  5 1 
2 
3 
4 
5 

30 
20 
10 
30 
10 

100 

2.  5 1 
2 
3 
4 
5 

30 
30 
15 
15 
10 

100 

3.  5 1 
2 
3 
4 
5 

30 
30 
10 
20 
10 

100 

 

Tabel. 3.6 
KONVERENSI NILAI HASIL BELAJAR SISWA 

 
NO Persentase Kategori 

1 

2 

3 

4 

5 

≥ 90 

80-89 

70-79 

60-69 

≤ 50 

Baik sekali 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Kurang sekali 

 

3. Pengolahan Data Hasil Observasi 

Data observasi pada aktivitas siswa yaitu dengan menggunakan bentuk 

angka seperti (4-3-2-1) sebagai keterangan untuk aktivitas siswa dengan angka 4 

= baik sekali 3  = baik 2= Cukup 1= buruk semua ini dilakukan dengan 
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membeikan simbol centang (√) pada kolom skala nilai. Setelah itu semua nilai 

tersebut dihitung dengan rumus :  

N = 
�

�
 ����
����

�

�
 ����
���
 x 100 

Selanjutnya data perolehan dikonversikan pada skala nilai dengan 

rentang seratus untuk menilai keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru. 

Konversi tersebut dapat dilihat pada tabel 3.3 

Tabel 3.7 
Tabel Konversi hasil observasi siswa 

 
 

      

 Sudjana ( 2006, 77 – 78 ) 

 Observasi Guru  

 Cara penilaian yang dilakukan untuk menilai aktivitas guru ketika proses 

pembelajaran berlangsung, data yang didapat diolah dengan cara deskriftif.   

4. wawancara 

Hasil wawancara diolah dengan menggunakan analisis deskriftif. 

 

 

   

 

Nilai Keterangan 
10 – 29 Sangat kurang  
30 – 49 Kurang  
50 – 69 Cukup Baik  
70 – 89 Baik  
90 – 100 Baik Sekali 


